BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopt merupakan minuman berwama hitam gelap dengan aroma khas
binsanya diseduh menggunakan mm:mnggunaknn air panas dan pada
dusarnya memiliki risa pahit, Minuman kopi hanyak digemari hampir seluruh
masyarakat dunit. Aroma dan rasa khas pads kopi seringkali membuat para
penikmt kopi merasa kecandusn. Kopi memiliki rasa yang khas di tiap
daerah . hal ini disebabkan oleh perbedaan cara pemrosesan kopi hingga
terciptanya kopi yang berkualitas (Kadapi. 2015).

Dalam dunia perkopian, ada beberapa kopi w@mﬁngmu untuk
mﬂdﬂhﬁg sebuah bisnis coffee shop dalom menjalankan hm.ﬁnyl. H(H:un
kopi yang digunaksn adalah kopi arabika dan robusta. Kopi arabika di
I:r.qﬂlkw;ﬂ& tanaman Caffee arabice. Tanaman ini dipercayn bernsal dari
dumﬂtw kemudizn dibswn oleh pedagang Arab, Y aman. Ema Arab

mempopulerkan ekstrak biji kopi arabika ﬁngw ﬂmm qir panas
sebagal minuman penyegar (Diperpa Kabupaten Badung).

hﬁpﬂﬁ.hﬁ mﬂuﬂgm di era Kedui Kopi yang sedang menjamur,
inaska Eita menginjukan tanah tidak jouh dari tempat tersebut akan terdapat
banyak Kedai Kopi. Hal tersebut menjadikan mahasiswa, pekerja, dan anak
muda lainya memfungsikan Kedai Kopi sebagai tempat nongkrong, nugas,
maupun sekedar mn;ﬁhﬂ menikmati .kopi yang |:i.ij.u.nl disana. Sesuai dengan
data dari Komunitas Kopt Nusantarn yong melakukan pendatasn jumlah
Kedai Kopi pada saat sebelum pandemi dan selama pandemi yang sangat
signifikan, jumlah Kedai Kopi di Jogja pada pandemi 2019 mencapa lebih
dari 1.700 sedangkan pada saat pandemi dan setelahnya mencapai 3.000 lebih
Kedai Kopi yang beroperasi di Jogja dengan jenis Kedal Kopi yang beragam
mulai dari Kedai Kopi Komersial, Kedai Kopi Slow Bar, dan Co-Working



Space, menurut Rahadi Sapta Abra selaku Ketua Panitia JFW 2022 (Jogja
Coffee Week) perolehan data tersebut akan lebih tinggi jika angkringan dapat
dikategorikan sebagai kedai kopl, maka jumlah keseluruhon kedai kopi di
jogja mencapai 9.000. dikarenakan jumlah angkringan di jogja yang mencapa
6.000 kedai. Dilansir dari Kumparan.Com, sefiap tahunnya perkembangan
industri kopi di jogja akan mengalami pertumbuhan yvang pesat, dilihat dan
banyaknys minat dan kebutuhan Kopi yang tinggi oleh masyarakat jogja.
Berangkat dari’ Feriomena «“Nongkrong” di’ Kedai Kopi yang terjadi
dikalangan snak muda di Yogyakarts menjadi topik awal dalam pembuatan
Dokumenter mghnjmﬂ “Unpaid Vatue”,

Kopi memilikr perjalanan yang panjang, mulai dari penanaman hingga
muﬂ.hidﬂug&n }'1]113 siap untuk dinikmati Kﬂiummm kopi lekat
dengan kehidupan manusia sejak berabad — abad vang lalu. Minum. kopi
nmﬂ;ﬁ'.-mmdnk tergeser menjadi pengalsman minum kopiyang MEH
dengan keidupan sosial. Kedai kopi dan kafe menjadi bisnis yang besar -
besaran. Coffec shop menjamuri kota — kota besar. Minum kopi menjelma
gaya hidup yang sangat penting di kehidupan bermasyarakat. Zaman dan
trudisi pun telah berubah, para kaum muda mulal gemar mimum kopt sebagai
media pergaulan. Fenomena pertumbuhan Mﬁ-‘#&zmg semakin banyak
i berbug tempat seprts ko, s, mall, s, don erbag eyt
tempat hiburan yang mempunyai fasilitos wifi, musik dan menarik bagi
pengunfungnya { Mulvanto, 2012 ).

Melihat hal tersebut menjadi faktor mengapa hﬁé&mbmgnya kedai kopi di
Jogja menjadi sangat menjamur, apalagi karena Jogja merupakan tempat yang
dihuni oleh banvak mahasiswa. Dalam dokumenter “Umpaid Paluwe™ ni
mengangkat sebuah fenomena dan banyaknya pefanggan kedai kopi yang
menggunakan kedai tersebut untuk berbeda — beda fungsi. dan beberapa
pertanyaan vang di lontarkan tentang kesehanan di kedai kopi. vang jawaban
mereka adalah mengenai fasilitas. harga dan suasama. Hal tersebut
menyebabkan tidak ada jawaban yang menyangkutkan tentang menghargai



sebush proses kopi dan bisnisnya, hal tersebut menjadi alasan besar
terbuatnya dokumenter vang berjudul * Unpaid Falue".

Dokumenter “Lmpaid  Value" mengusung konsep parsipatoris, ftipe
dokumenter vang menekankan pada interaksi antara pembuat film dengan
subjek yang berlangsung dengan memakai konsep interview  yang
memberikan keterlibatan langsung (Bill Nichols. 2001 ). Adapun tujuan dari
film dokumenter *Upaid mm"ﬂm mdk memberikan informasi dan
menjelaskan asal mussal fuga proses dari pembuatan proses kopi yang tidak
semunmwngmﬂﬂmﬂi'hiﬁhﬁmndhi mengetahul proses di dalamnya,
gt ditnana Bastyuk nilal yang bisa dianbil, Petaknaan @i kata “Nilai™
digini jalah usahs dan resiko yang dialami para pemeran di dalam industri
perkopian ini rasakan. Itulsh mengapa judul yang di ambil adalah “Unpaid
Falue" yang berarti nilai yang tidak terbayarkan.

Penulis naskah merupakan omng vang melakukan kegiatin dalam
nﬂﬂnpﬂ;iﬂ ide atou gagasan dalsm tulisan atsu omng yang menulis
[Wm 2007). Dalam pembuntan Film Dokumenter im penulis naskoh
memiliki peran dalam membust film dari awal pengembangan ide yang
‘dinisinsi oleh sutradera sompai menjedi bentuk cerita ntau fulisan yang
berawal dari  pengembangan  fenomena dengan  melakukan  teknik
W i{ﬂ- m m\aﬂ, lnlﬂ‘ﬂl‘.'ﬂ ditn. Dokumentasi untuk

Wﬂnnm terkait dengan permasalahan vang diangkat.
dimana dalam pembuatan film dokumenter inf penulis menggunakan teknik
penulisan Narasi Ekspositoris yang memiliki fokus pada informasi terkait
dengan narasumber.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2 1. Fokus Permasalahan
Penulis naskah merupakan penulis yang memiliki kemampuoan dalam
menulis ataupun mengembangkan ide sehingga menjadi suatu skenario cerita
vang menggunakan bentuk penulisan tertentu dari naskah ataupun bentuk



narasi. gagasan atou ide utama dari film dokumenter * Unpaid Palive™ ini yaitu
menjamurnya Coffee Shop di Yogyakarta vang berdampak pada berubahnya
pola konsumsi kopi dar konusmen, pola konsumsi tersebut memberikan
dampak akan banyaknya konsumen mempertanyakan nilai dan kopi yang
dilihat dan fasilitas tanpa mempertimbangkan proses panjang kopi yang lebih

menunjang nilai dari kopi itu sendiri.

1.2.2. Rumusan Masalah

Bagaimana Peran Peniilis Nasknh datam Film Dokumenter “Unpaid Value”
menggambarkan dan menjeloskan  mengenal fenomenn perpeseran  pola
km;msi kopi yang menimbulkan permasalahan mengenai kurangnya
pengetahuan akan' proses kopi dari hulg ke hilir menggunakan teknik
Mﬂ{ﬁng "Three .I"l.‘Cl. Story Structure” 7

1.3 Tﬂiﬂn karya film doknmenter
Tujuan Pembuatan film dokumenter dengan judul “Unpaid Vilug™ adalah
memberikan informasi serta edukasi untuk masyarakat vang sering menikmati
kopi agar bisa memshami proses panjang dari dimtbusi kopi dan
migningkatkan kesadaran okan bagnimana proses panjang distribusi kopi
tersebut dapat dihargal milainya. .

1.4 Manfaat Karyva film dekumenter
1.4.1. Manfaat Prakils
Film Dokumenter ini dapat dijadikan media mformasi dan diskusi bagi
masyarakat yang menii.u:nuli Impi..- :

L4.2.Manfaat Akademls

Karva Film Dokumenter “Unpaid Value™ dapat menjadi referensi untuk
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Amukom Yogyakarta dalam
pembuatan Film khususnya Film Dokumenter serta dapat menjadi sarana

unfuk mengmplementasikan ilmu yong telah diterima selama menjalani
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